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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjelaskan mengenai beberapa landasan dilakukannya penelitian daerah 

Ngujuran dan Sekitarnya, Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban, Jawa Timur. 

Pendahuluan meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan 

masalah, lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. Kajian ini merupakan tahap lanjutan 

dari pemetaan geologi yang sudah dilakukan sebelumnya.  

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian dilakukan pada Cekungan Jawa Timur Utara dengan meninjau beberapa 

hasil dari peneliti sebelumnya yang melakukan studi secara regional pada cekungan ini 

yaitu R. L. Situmorang et al. (1992). Hasil penelitian disajikan dalam bentuk peta geologi 

regional lembar Jatirogo skala 1 : 250.000. Penelitian ini difokuskan pada Desa Ngujuran 

dan sekitarnya. Daerah penelitian adalah daerah yang mempunyai karakteristik batuan 

sedimen berumur Miosen Awal hingga Pliosen Awal. Tatanan batuan dari daerah 

penelitian yang tersusun dari tertua hingga termuda diantaranya Formasi Tuban Anggota 

Ngrayong (Tmtn), Formasi Bulu (Tmb), Formasi Wonocolo (Tmw) dan Formasi Mundu 

(Tpm).  

Formasi Tuban Anggota Ngrayong tersusun atas batupasir, batugamping dan sisipan 

batulempung. Satuan batugamping pada Formasi Tuban Anggota Ngrayong kemudian 

dilakukan pengkajian terhadap standar mikrofasies batuan dan zona fasies. Metode yang 

digunakan yaitu dengan menggunakan analisis petrografi. Metode ini berfungsi untuk 

menentukan jenis batugamping dan proses pengendapannya. Oleh sebab itu, penulis ingin 

melakukan penelitian studi mikrofasies batugamping Formasi Tuban Anggota Ngrayong 

(Tmtn) Daerah Ngujuran dan Sekitarnya Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban, Jawa 

Timur.  

Mikrofasies dirancang untuk mengidentifikasi komposisi biologis dan mineral pada 

batuan dan dapat digunakan untuk menjelaskan kualitas dari batugamping. (Brown, 1943 

dalam Ajiditya dkk, 2014). Ajiditya (2014) selanjutnya melakukan analisis mikrofasies 

batugamping terhadap Formasi Bulu yang terendapkan secara selaras di atas Formasi 

Tuban Anggota Ngrayong, lalu didapatkan hasil berupa tipe standar mikrofasies Open 

marine (FZ 7) dan Platform Interior-Restricted (FZ 8).  Satuan batugamping banyak 

mengandung fosil foraminifera besar, sehingga studi mikrofasies batugamping menjadi 

sangat menarik. Zona fasies lingkungan pengendapan batugamping berdasarkan hasil 

analisis mikrofasies (Rahmawati, 2022). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai kondisi mikrofasies di daerah penelitian.   

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis tipe mikrofasies dan lingkungan 

pengendapan pada batugamping Formasi Tuban Anggota Ngrayong dengan 

menggunakan metode analisis petrografi yang bertujuan sebagai berikut.  
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1. Meneliti kondisi batugamping pada Formasi Tuban Anggota Ngrayong daerah 

penelitian. 

2. Mengetahui jenis batugamping pada Formasi Tuban Anggota Ngrayong daerah 

penelitian. 

3. Menentukan tipe mikrofasies batugamping pada Formasi Tuban Anggota 

Ngrayong daerah penelitian. 

4. Menentukan zona fasies batugamping pada Formasi Tuban Anggota Ngrayong 

daerah penelitian berdasarkan model pengendapan batuan karbonat. 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang kegiatan penelitian pada Daerah Ngujuran dan 

sekitarnya, maka dapat diambil beberapa rumusan masalah diantaranya sebagai berikut.  

1. Bagaimana kondisi batugamping pada Formasi Tuban Anggota Ngrayong daerah 

penelitian? 

2. Apa saja jenis batugamping pada Formasi Tuban Anggota Ngrayong daerah 

penelitian? 

3. Bagaimana tipe mikrofasies batugamping pada Formasi Tuban Anggota 

Ngrayong daerah penelitian? 

4. Zona fasies apa yang terjadi pada Formasi Tuban Anggota Ngrayong daerah 

penelitian berdasarkan model pengendapan batuan karbonat? 

 

Tabel 1.1 Perbandingan dengan penelitian terdahulu 
No. Peneliti Analisis 

Petrografi 

Analisis 

Paleontologi 

SMF-FZ Korelasi 

Stratigrafi 

1 

Ajiditya Putro Fadhillah, dkk 

(2014). Mikrofasies 

Batugamping Formasi Bulu dan 

Kualitas Bahan Baku Semen, 

pada Lapangan Gunung 

“Payung” Kecamatan Bogorejo, 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah 

    

2 

Diana Rahmawati (2022). 

Analisis Mikrofasies 

Batugamping Formasi 

Wungkal-Gamping Jalur 

Padasan, Gunung Gajah, Bayat 

Klaten, Jawa Tengah 

    

3 

Gea Fanny Rahmadani, Studi 

Mikrofasies Batugamping 

Formasi Tuban Anggota 

Ngrayong Daerah Ngujuran dan 

Sekitarnya, Kecamatan Bancar, 

Kabupaten Tuban, Jawa Timur 

    

Keterangan                  Sudah diteliti                Objek penelitian  

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang 

nantinya akan dibahas. Pembahasan mencakup data geologi daerah penelitian dengan 
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luasan daerah penelitian 4 x 4 km. Data geologi yang telah didapat akan dianalisis 

terutama pada batugamping Formasi Tuban Anggota Ngrayong daerah penelitian dan 

menghasilkan standar mikrofasies juga zona fasiesnya.  

 

1.5 Ketersampaian Daerah Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Desa Ngujuran dan sekitarnya Kecamatan Bancar 

Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Secara geologi regional, daerah tersebut termasuk ke 

dalam Cekungan Jawa Timur Utara. Perkiraan waktu untuk mencapai lokasi penelitian 

melalui jalur darat dari kampus Universitas Sriwijaya Indralaya menuju Kabupaten Tuban 

adalah 17 jam.  Diperkirakan membutuhkan waktu lima jam dari Ibukota Jawa Timur 

yaitu Surabaya menuju lokasi penelitian. 

 

 
Gambar 1.1 Lokasi Penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2018) 

 

 

 

  

1 : 500.000 
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